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ABSTRACT 
 

Soybean is one of some important food crops in Indonesia. A research with the objective of to 
evaluate the growth, yield components, and yield of three soybean superior varieties on rainfed 
lowland has been conducted in Padang Gelugur district, Pasaman Regency, West Sumatra 
province from April to September 2018. A randomized block design with three treatments and 
eight replications was used. The treatments were three superior varieties of soybean, namely 
Anjasmoro, Burangrang, and Devon-1. All varieties were planted at the same plant spacing (40 
cm x 10 cm). Other technological components used based on the integrated crops management 
approach. Results showed that Anjasmoro and Burangrang varieties performed a good growth, 
produced high yield components, and gave high yield on the rainfed lowland in Pasaman 
regency, West Sumatra province. Both varieties yielded dry seed weight 3.01 ton per hectare, 
higher than its yield potentials. Devon-1 variety only produced dry seed weight 2.29 ton per 
hectare, but it was still significantly hihger than the average yield of soybean in Indonesia and 
of course in West Sumatra province. Based on the results of thir research, we recommended that 
Anjasmoro and Burangrang superior varieties of soybean had better be used in the soybean 
development program on rainfed lowland in Pasaman regency and other locations which have 
the same characteristics. 
Keywords: Soybean, varieties, rainfed lowland, West Sumatra. 

ABSTRAK 
 

Kedelai merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang penting di Indonesia. 
Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui penampilan pertumbuhan, komponen hasil, dan 
hasil tiga varietas unggul kedelai pada lahan sawah tadah hujan telah dilaksanakan di 
Kecamatan Padang Gelugur, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat dari April sampai 
September 2018. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga 
perlakuan dan delapan ulangan. Perlakuan terdiri dari tiga varietas unggul kedelai 
(Anjasmoro, Burangrang, dan Devon-1). Ketiga varietas ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 
10 cm. Komponen teknologi budidaya lainnya disesuaikan dengan komponen teknologi dalam 
pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) kedelai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
varietas kedelai Anjasmoro dan Burangrang menampilkan pertumbuhan dan komponen hasil 
yang bagus serta dan hasil yang tinggi pada lahan sawah tadah hujan di Kabupaten Pasaman 
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Provinsi Sumatera Barat. Kedua varietas juga menghasilkan komponen hasil dan hasil yang 
tinggi (3,01 ton per hektar). Hanya varietas Devon-1 yang memperlihatkan pertumbuhan, 
komponen hasil, dan hasil yang tidak tergolong tinggi, yaitu 2,29 ton per hektar. Akan tetapi, 
hasil varietas Devon-1 itu pun masih jauh lebih tinggi dibanding tingkat produktivitas kedelai 
rata-rata di Indonesia, baik tingkat nasional maupun tingkat Provinsi Sumatera Barat. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka untuk pengembangan kedelai pada lahan sawah tadah 
hujan di Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat atau daerah lain dengan karakteristik 
iklim dan lingkungan yang hampir sama, dianjurkan menggunakan varietas Anjasmoro dan 
Burangrang. 
Kata Kunci: Kedelai, varietas, sawah tadah hujan, Sumatera Barat. 

PENDAHULUAN 
 

Data Kementerian Pertanian 

(2018) menunjukkan bahwa Indonesia 

belum dapat memenuhi kebutuhan 

kedelai dalam negeri, karena produksi 

kedelai Indonesia hanya sebesar 

982.598 ton atau 43 persen saja dari 

kebutuhan. Willis (2020) bahkan 

menyatakan bahwa hanya sekitar 800 

ribu ton saja kedelai yang diproduksi di 

Indonesia. Menurutnya, dengan 

produksi nasional yang tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dalam negeri, 

maka Indonesia sangat tergantung pada 

impor. Untuk memenuhi kebutuhan 

kedelai dalam negeri, Indonesia 

melakukan impor sekitar 2,6 juta ton 

setiap tahun (Kementerian Pertanian, 

2018). Di lain pihak, kedelai memiliki 

nilai gizi dan fungsi yang tinggi sebagai 

sumber protein dan beberapa unsur-

unsur esensial bagi manusia (Seibel et 

al., 2013).  

Tahun 2018 dijadikan sebagai 

tahun kedelai, dimana pemerintah 

menargetkan swasembada kedelai 

dengan produksi 2,5 juta ton. Untuk 

mencapai target swasembada kedelai 

pada tahun 2018-2020, pemerintah 

Republik Indonesia telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan 

produksi kedelai melalui peningkatan 

produktivitas dan perluasan areal tanam 

(Dirjen Tanaman Pangan, 2018). Lahan 

sawah tadah hujan merupakan salah 

satu potensi besar untuk perluasan areal 

tanam dan peningkatan produksi kedelai 

dalam negeri (Elisabeth et al., 2019). 

Luas sawah tadah hujan di Indonesia 

mencapai 3,1 juta hektar dan 50.294 

hektar terdapat di Provinsi Sumatera 

Barat (BPS, 2018). Banyak lahan sawah 

tadah hujan tersebut yang belum 

dimanfaatkan untuk budidaya kedelai 

terutama karena keterbatasan air di 

musim kemarau dan kurang tertariknya 

petani menanam kedelai karena nilai 

ekonominya yang lebih rendah 

dibanding tanaman pangan lainnya 

(Elisabeth et al., 2020). Menurut 
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Herawati et al. (2020), lahan sawah 

tadah hujan bisa menjadi pilihan 

penting dalam pengembangan areal 

tanam kedelai dengan harapan bisa 

memperoleh produksi yang tinggi 

dengan input yang efisien.  

Di sisi produktivitas, terdapat 

senjang yang sangat jauh antara kondisi 

riil di lapangan dengan target 

produktivitas yang dicanangkan 

pemerintah. Produktivitas kedelai di 

Sumatera Barat baru mencapai 11,31 

ku/ha. Menurut Martodireso dan 

Suryanto (2001) dalam Marliah et al. 

(2012), langkah yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan produktivitas 

kedelai antara lain dengan 

menggunakan varietas unggul yang 

mempunyai adaptasi luas pada berbagai 

agroekosistem. Hal senada disampaikan 

oleh Susanto dan Nugrahaeni (2018) 

bahwa salah satu inovasi teknologi yang 

mampu meningkatkan produktivitas 

kedelai adalah varietas unggul. 

Badan Litbang Pertanian telah 

menghasilkan cukup banyak varietas 

unggul kedelai. Sampai dengan tahun 

2016, pemerintah telah melepas 83 

varietas unggul kedelai. Varietas-

varietas tersebut mempunyai keragaman 

keunggulan dan karakteristik (Susanto 

dan Nugrahaeni, 2018). Tiga diantara 

varietas yang telah dilepas Balitbangtan 

adalah Burangrang, Anjasmoro dan 

Devon-1. Burangrang dilepas tahun 

1999 mempunyai daya hasil 2,5 ton/ha, 

ukuran biji besar (17 g/100 biji), tidak 

mudah rebah, toleran penyakit karat 

daun, dan umur panen 80-82 hari. 

Varietas Anjasmoro dilepas tahun 2001, 

memiliki potensi hasil 2,25 ton/ha, 

tahan rebah, polong tidak mudah pecah, 

agak tahan terhadap penyakit karat 

daun, ukuran biji besar (16 g/100 biji) 

dengan umur panen 83-93 hari.  Devon-

1 dilepas tahun 2015, mempunyai 

potensi hasil 3,09 ton/ha, ukuran biji 

tergolong besar (14,3 g/100 biji), umur 

panen 83 hari, agak tahan rebah, agak 

tahan pecah polong serta tahan terhadap 

penyakit karat daun, agak tahan hama 

pengisap polong, dan peka terhadap 

hama ulat grayak (Balitkabi, 

2016).Varietas kedelai yang disukai 

petani adalah yang memiliki umur 

berbunga 35-40 HST, umur panen 70-

75 HST, percabangan banyak, hasil 

mudah dijual, warna kulit biji kuning, 

bentuk biji bulat, dan ukuran biji besar 

(Krisdiana, 2014). 

Menurut Willis (2020), untuk 

menarik perhatian petani menanam 

kedelai diperlukan varietas-varietas 

baru dengan produktivitas tinggi. 
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Berkaitan dengan itu, Staton (2019) 

menyatakan bahwa potensi hasil kedelai 

pada kondisi ideal berbeda antar 

varietas dan potensi hasil maksimal dari 

suatu varietas juga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan. Lebih lanjut 

dinyatakan bahwa suatu varietas yang 

memiliki potensi hasil tinggi pada 

kondisi ideal bisa saja tidak 

memberikan hasil yang sama bila 

dihadapkan dengan faktor-faktor 

penghambat produksi. Oleh karena itu 

diperlukan evaluasi penampilan varietas 

pada berbagai lokasi dan musim tanam 

untuk memilih varietas-varietas yang 

beradaptasi baik pada berbagai kondisi 

lingkungan. Padgett et al. (2020) 

menambahkan bahwa potensi hasil 

merupakan parameter yang penting 

dalam pemilihan suatu varietas. 

Varietas memang berperan 

penting dalam produksi kedelai, namun 

potensi hasil di lapangan dipengaruhi 

oleh interaksi antara faktor genetik 

dengan pengelolaan kondisi lingkungan. 

Tanaman kedelai peka terhadap 

perubahan kondisi iklim. Bila 

pengelolaan lingkungan tumbuh tidak 

dilakukan dengan baik, potensi hasil 

yang tinggi dari varietas unggul tersebut 

tidak dapat tercapai (Adisarwanto, 2006 

dalam Marliah et al., 2012). Untuk 

kondisi lahan yang berbeda, pilihan 

varietas harus pula disesuaikan (Susanto 

dan Nugrahaeni, 2018). 

Oleh karena varietas akan 

menampilkan pertumbuhan dan 

produksi yang berbeda pada lokasi 

lingkungan yang berbeda, maka pada 

tahun 2018 dilakukan pengujian tiga 

varietas unggul kedelai di Kabupaten 

Pasaman Provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

penampilan pertumbuhan, komponen 

hasil dan hasil tiga varietas unggul 

kedelai tersebut yang ditanam pada 

lahan sawah tadah hujan di Kabupaten 

Pasaman. 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan di lahan 

kelompoktani Palito Tani, Jorong 

Tanjung Aro Utara, Nagari Bahagia, 

Kecamatan Padang Gelugur, Kabupaten 

Pasaman, Provinsi Sumatera Barat pada 

bulan April sampai September 2018. 

Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 3 perlakuan dan 8 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari tiga varietas 

unggul kedelai, yaitu: Anjasmoro, 

Burangrang, dan Devon-1 yang ditanam 

dengan jarak tanam 40 x 10 cm. 

Penelitian dilaksanakan pada lahan 
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sawah tadah hujan seluas 1 ha yang 

sebelumnya ditanami jagung oleh 

petani. Teknologi budidaya kedelai 

yang diterapkan adalah teknologi yang 

dianjurkan pada pendekatan 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

kedelai. Parameter yang diamati 

meliputi komponen pertumbuhan 

(tinggi tanaman dan jumlah cabang),  

komponen hasil (jumlah polong, polong 

bernas, polong hampa, jumlah biji per 

batang, bobot 100 biji), dan hasil biji 

kering. Data dianalisis dengan sidik 

ragam dan apabila terdapat perbedaan 

yang nyata dilanjutkan dengan Uji Beda 

Duncan (UBD) pada taraf nyata 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keragaan Pertumbuhan Tanaman  

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa varietas Burangrang 

memperlihatkan tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 66,28 cm, berbeda nyata 

dengan tinggi tanaman varietas Devon-1 

(55,44 cm) tetapi tidak berbeda nyata 

dengan tinggi tanaman varietas 

Anjasmoro (64,00 cm) (Tabel 1). Tinggi 

tanaman varietas Anjasmoro juga nyata 

lebih tinggi dibanding varietas Devon-1.  

Marliah et al. (2012) 

menyatakan bahwa varietas 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman. 

Perbedaan tinggi tanaman ini terutama 

disebabkan oleh perbedaan genotipe 

dari varietas yang diperlihatkan dengan 

karakter agronomi seperti tinggi 

tanaman dan jumlah cabang (Wijaya et 

al., 2015). Hasil penelitian Herawati et 

al. (2020) juga menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang nyata dari 

varietas terhadap tinggi tanaman 

kedelai.  

Tabel 1.Tinggi tanaman dan jumlah 
cabang per batang tiga varietas 
unggul kedelai pada lahan 
sawah tadah hujan di 
Kabupaten Pasaman, 2018. 

Varietas  Tinggi 
tanaman 

(cm) 

Jumlah 
cabang 

per 
batang 

Anjasmoro 64,00 a 3,63 a 
Burangrang 66,28 a 3,50 a 
Devon -1  58,44 b 4,16 b 

Keterangan:  Angka-angka pada masing- 
masing kolom yang diikuti huruf kecil sama 
berbeda tidak nyata pada taraf nyata 5% UBD. 
 

Jumlah cabang per batang ketiga 

varietas unggul yang diuji juga berbeda 

nyata dimana varietas Devon-1 

mempunyai jumlah cabang terbanyak 

yaitu 4,16 cabang per batang dan nyata 

lebih banyak jika dibandingkan dengan 

jumlah cabang varietas Anjasmoro dan 

varietas Burangrang dengan jumlah 

cabang berturut-turut 3,63 dan 3,50 

cabang per batang. Data tinggi tanaman 

dan jumlah cabang tersebut menunjukan 
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bahwa varietas Devon-1 mempunyai 

karakter tanaman lebih pendek dengan 

jumlah cabang lebih banyak dan lebih 

kompak dibanding dengan varietas 

Burangrang dan varietas Anjasmoro 

yang ditanam pada lingkungan lahan 

sawah tadah hujan dengan kerapatan 

tanaman yang sama. 

Komponen Hasil 

 Data komponen hasil pada Tabel 

2 menunjukkan bahwa ketiga varietas 

unggul kedelai yang diuji 

memperlihatkan perbedaan jumlah 

polong, jumlah polong bernas, jumlah 

polong hampa, dan jumlah biji per 

batang serta bobot 100 bijinya. Varietas 

Anjasmoro menghasilkan rata-rata 

jumlah polong per batang terbanyak 

(68,12 buah), tidak berbeda nyata 

dengan rata-rata jumlah polong per 

batang varietas Burangrang (67,50 

buah) tetapi nyata lebih banyak 

dibanding jumlah polong per batang 

varietas Devon-1 (30,03 buah). Varietas 

Burangrang menghasilkan rata-rata 

jumlah polong bernas per batang 

tertinggi yaitu 66,37 buah, tidak 

berbeda nyata dengan rata-rata jumlah 

polong bernas per batang varietas 

Anjasmoro (66,03 buah) tetapi nyata 

lebih banyak dibanding rata-rata jumlah 

polong bernas per batang varietas 

Devon-1 (29,75 buah). Ketiga varietas 

menampilkan rata-rata jumlah polong 

hampa per batang yang berbeda nyata, 

tertinggi pada varietas Anjasmoro (2,09 

buah) dan yang terendah pada varietas 

Devon-1 (0,28 buah). Varietas 

Anjasmoro dan Burangrang mampu 

menghasilkan rata-rata jumlah biji per 

batang hampir dua kali lipat dibanding 

jumlah biji per batang varietas Devon-1, 

masing-masing 129,75; 132,84; dan 

68,16 biji.  

Tabel  2. Jumlah polong, polong bernas, polong hampa, dan jumlah biji per batang, serta bobot 
100 biji tiga varietas unggul kedelai pada lahan sawah tadah hujan di Kabupaten 
Pasaman, 2018. 

Varietas Jumlah polong 
(buah) 

Jumlah 
polong bernas 

(buah) 

Jumlah 
polong 

hampa (buah) 

Jumlah 
biji 

Bobot 
100 biji 

(g) 
Anjasmoro 68,12 a 66,03 a 2,09 a 129,75 

a 
21,39 a 

Burangrang 67,50 a 66,37 a 1,13 b 132.84 
a 

20,22 b 

Devon-1 30,03 b 29,75 b 0,28 c 68,16 b 19,95 c 
Keterangan:  Angka-angka pada masing- masing kolom yang diikuti huruf kecil sama berbeda tidak 

nyata pada taraf 5% UBD. 
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Bobot seratus biji ketiga varietas 

unggul kedelai yang diuji pada lahan 

sawah tadah hujan di Kabupaten 

Pasaman berbeda nyata. Varietas 

Anjasmoro menghasil bobot 100 biji 

tertinggi yaitu 21,39 g, diikuti oleh 

varietas Burangrang (20,22 g/100 biji) 

dan varietas Devon-1 (19,95 g/100 biji) 

(Tabel 2). Perbedaan ini menunjukkan 

terdapatnya keragaman karakter 

genotipe antar ketiga varietas. Yulyatin 

et al.  (2017) melaporkan bahwa 

varietas  Anjasmoro dan varietas 

Burangrang termasuk varietas kedelai 

dengan tipe biji berukuran besar. 

Sebelumnya Egli (1991) telah 

menyatakan bahwa ukuran biji 

merupakan salah satu sifat yang 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan tanaman.  

 
Hasil  per Hektar 
 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa varietas Anjasmoro dan varietas 

Burangrang memberikan hasil biji 

kering yang tinggi dan sama yaitu 3,01 

ton per hektar, nyata lebih tinggi 

dibanding hasil yang didapat dari 

varietas Devon-1 yaitu sebanyak 2,29 

ton per hektar (Tabel 3). Tingginya 

hasil varietas Anjasmoro  dan varietas 

Burangrang didukung oleh komponen 

hasil yang tinggi terutama jumlah 

polong, jumlah polong bernas, dan  

jumlah biji per batang. Di samping itu  

juga terlihat bahwa varietas Anjasmoro 

dan varietas Burangrang mempunyai 

bobot biji yang berat karena berukuran 

besar. Nugraha et al.(1999) dalam 

Yulyatin et al. (2017) melaporkan 

bahwa keunggulan biji besar antara lain 

vigor tanaman lebih tinggi dan 

pertumbuhan tanaman lebih cepat serta 

bobot biji lebih berat sehingga 

memberikan hasil yang tinggi. 

Kemudian Yunita et al. (2009) dalam 

Rahajeng dan Adie (2013) mendapatkan 

bahwa semakin banyak jumlah cabang 

dan buku produktif, jumlah polong 

bernas, serta semakin tinggi tanaman, 

maka semakin tinggi hasil biji. 

 
Tabel 3. Hasil Tiga Varietas Unggul 

Kedelai di KabupatenPasaman, 2018. 

Varietas Hasil (t/ha) 
Anjasmoro 3,01 a 
Burangrang 3,01 a 
Devon-1 2,29 b 

Keterangan:  Angka-angka pada masing-masing 
kolom yang diikuti huruf kecil 
sama berbeda tidak nyata  pada 
taraf 5% UBD. 

 

Hasil biji kering kedelai yang 

diperoleh dari penelitian ini boleh 

dikatakan sangat tinggi pada lahan 

sawah tadah hujan. Hasil varietas 
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Burangrang dan varietas Anjasmoro 

bahkan lebih tinggi dibanding potensi 

hasilnya (Balitkabi, 2016), hanya hasil 

varietas Devon-1 lebih rendah 

dibanding potensi hasilnya. Hasil 

varietas Anjasmoro dan Burangrang 

tidak kalah dengan hasil dua varietas 

kedelai terbaru, Kemuning 1 dan 

Kemunig 2 yang dirilis pada tahun 

2019, yaitu 3 ton per hektar (Willis, 

2020). Padgett et al. (2020) menyatakan 

bahwa potensi hasil merupakan 

parameter penting dalam pemilihan 

varietas kedelai, walaupun karakteristik 

lainnya juga perlu dipertimbangkan. 

Selanjutnya menurut Naeve (2018), 

potensi hasil memang merupakan faktor 

kunci dalam pemilihan varietas kedelai 

dan potensi hasil 80% menentukan 

keberhasilan, 20% lainnya adalah 

identifikasi varietas terbaik untuk 

masing-masing lokasi atau kondisi 

lingkungan. Lebih lanjut dikatakan 

bahwa dasar genetik untuk varietas 

kedelai cukup sempit, setiap varietas 

memiliki kelebihan dan kelemahannya. 

KESIMPULAN 

Varietas kedelai Anjasmoro dan 

Burangrang menampilkan pertumbuhan 

dan komponen hasil yang bagus serta 

dan hasil yang tinggi pada lahan sawah 

tadah hujan di Kabupaten Pasaman 

Provinsi Sumatera Barat. Kedua 

varietas juga menghasilkan komponen 

hasil dan hasil yang tinggi (3,01 ton per 

hektar). Hanya varietas Devon-1 yang 

memperlihatkan pertumbuhan, 

komponen hasil, dan hasil yang tidak 

tergolong tinggi, yaitu 2,29 ton per 

hektar. Akan tetapi, hasil varietas 

Devon-1 itu pun masih jauh lebih tinggi 

dibanding tingkat produktivitas kedelai 

rata-rata di Indonesia, baik tingkat 

nasional maupun tingkat  Provinsi 

Sumatera Barat. 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

maka untuk pengembangan kedelai 

pada lahan sawah tadah hujan di 

Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera 

Barat atau daerah lain dengan 

karakteristik iklim dan lingkungan yang 

hampir sama, dianjurkan menggunakan 

varietas Anjasmoro dan Burangrang. 
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